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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditentukan bahwa kesalahan yang paling 

dominan pada urutan 30 huruf yang diteliti di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram adalah 1) penulisan huruf 

pertama bukan merupakan unsur nama seseorang, 2) penulisan huruf pertama 

unsur nama geografis diikuti dengan a, dan 3) penulisan huruf pertama bukan 

unsur nama geografis. 

Pada kesalahan penggunaan tanda baca, kesalhan yang dominan sesuai 

urutan yaitu: 1) penggunaan tanda titik untuk memisahkan angka jam, menit dan 

detik yang menunjukkan waktu, 2) penggunaan tanda koma diantara (a) nama dan 

alamat, (b) bagian-bagian alamat, (c) tempat dan tanggal, (d) nama tempat dan 

wilayah atau negeri yang ditulis berurutan, dan 3) penggunaan tanda hubung 

untuk merangkaikan (a) se- dengan kata berikutnya yang di mulai dengan huruf 

capital, dan (b) ke- dengan angka. 

5.2 Saran 

Setelah penulis mengamati kesalahan penggunaan ejaan pada surat resmi 

di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram, 

maka ada beberapa saran yang kiranya dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan oleh instansi terkait adalah sebagai berikut. 
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1. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi para mahasiswa 

untuk meningkatkan pengetahuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

khusunya tentang penggunaan kesalahan ejaan 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi para pegawai 

kantor dalam membuat surat resmi yang baik dan benar. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 

lain dalam menyelidiki masalah yang sama dengan masalah dalam 

penelitian ini. 
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